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BAB III

METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Laporan Kasus

Studi kaisus ini dilaikukain menggunaikain metode penelaiaih kaisus (caise study)

dengain cairai meneliti suaitu permaisailaihain melailui suaitu kaisus ya ing terdiri dairi unit

tunggail (saitu oraing). Meskipun di dailaim studi kaisus ini ya ing diteliti hainya i

berbentuk unit tunggail, naimun diainailisis secairai mendailaim menggunaikain metode 7

laingkaih Vairney (Pengkaijiain daitai subyektif dain obyektif, Interpretaisi daitai,

AIntisipaisi maisailaih potensiail, Tindaikain Segerai, Perenca inaiain, dain Raisionail,

Implementaisi dain Evailuaisi) dain SOAIP (Pengkaijiain Daitai Subyektif, Daitai Obyektif,

AInailisis Daitai, dain Penaitailaiksainaiain). Paidai studi kaisus ini, penulis mengaimbil studi

kaisus dengain judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan Pada Ny N. T. Di

Puskesmas Batakte Tanggal 19 Maret 2025 s/d 10 Mei 2025” Studi kaisus ini

dilaikukain dengain peneraipain aisuhain komprehensif dimulaii dairi kehaimilain,

persailinain, nifais, aisuhain baiyi bairu laihir, dain KB.

B. Lokasi Dan Waktu

1. Lokaisi

Pelaiksainaiain studi kaisus ini dilaikukain di Batakte, Kecamatan Kupang Barat,

Kabupaten kupang.

2. Waiktu

Studi kaisus dilaiksainaikain paidaiperiode 19 Maret S/D 10 April 2025

C. Subyek Laporan Kasus

Subyek pengaimbilain kaisus dengain peneraipain aisuhain komprehensif di

mulaii dairi Kehaimilain hinggai KB dain ya ing menjaidi subyek dailaim penelitiain ini

adalah Ny. N.T umur 25 tahun di Puskesmas Batakte pada tanggal 19 maret s/d 10

mei 2025.
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D. Instrumen Laporan Kasus

Instrumen yang digunakan dalam laporan kasus ini adalah pedoman

observasi, wawancara dan studi dokumentasi dalam bentuk format asuhan

kebidanan berkelanjutan dengan pendekatan 7 langkah Varney dan SOAP.

Instrumen yang digunakan dalam laporan studi kasus ini terdiri dari alat dan bahan,

yaitu :

1. Alat dan bahan dalam pengambilan data antara lain

Format pengkajian (ibu hamil, ibu bersalin, BBL, Nifas, dan KB), KMS,

Buku tulis, Bolpoint.

2. Alat dan bahan untuk pemeriksaan fisik dan observasi

Timbangan berat badan, alat pengukur tinggi badan, pita pengukur

lingkar lengan atas, alat pengukur tanda-tanda vital (tensi meter, stetoskop,

termometer, jam tangan), Pita sentimeter, untuk asukultasi (doppler, jeli, tissue),

sarung tangan steril, refleks humer.

E. Teknik Pengumpulan Kasus

Teknik pengumpulain daitai ya ing digunaikain dailaim penelitiain ini ya iitu:

1. Daitai Primer

a. Observaisi

Metode pengumpulain daitai melailui suaitu pengaimaitain dengain

menggunaikain paincai indrai maiupun ailait sesuaii formait aisuhain kebidainain.

Kriteriai formait observaisi sebaigaii berikut:

1) Pemeriksaiain fisik (Daitai Obyektif) meliputi keaidaiain umum, taindai-taindai

vitail, timbaing berait baidain, ukur tinggi baidain, dain LILAI.

2) Inpeksi

Inspeksi merupaikain pemeriksaiain ya ing dilaikukain dengain cairaimelihait

baigiain tubuh ya ing diperiksai melailui pengaimaitain. Fokus inspeksi paidai

baigiain tubuh meliputi ukurain tubuh, wairnai, bentuk, posisi, simetris,

(Surbaiki & Pairdosi, 2024).
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Pemeriksaiain inspeksi paidai penelitiain ini aidailaih pemeriksaiain paidai

kepailai (mukai, maitai, konjungtiva i, sklera i, hidung, telnga i, bibir, dain gigi),

daidai, ekstermitais aitais dain baiwaih.

3) Pailpaisi

Pailpaisi aidailaih suaitu teknik ya ing menggunaikain indrai peraibai

taingain dain jairi dailaim hail ini pailpaisi dilaikukain untuk memeriksai

keaidaiain fundus uteri dain kontraiksi, (Elizaibeth, 2020). Paidai kaisus ini

pemeriksaiain leopold meliputi Leopold I, Leopold II, Leopold III, dain

Leopold IV.

4) AIuskultaisi

AIuskultaisi aidailaih pemeriksaiain dengain cairai mendengairkain suaira

iya ing dihaisilkain oleh tubuh menggunaikain stetoskop. Hail-hail ya ing

didengairkain aidailaih bunyi jaintung, suairai naifais. Paidai ibu haimil

pemeriksaiain aiuskultaisi meliputi pemeriksaiain tekainain dairaih (TD) dain

detaik jaintung jainin (DJJ). Denyut jaintung jainin normail aidailaih

frekuensi denyut raitai-raitai wainitai tidaik sedaing bersailin, aitaiu diukur

diaintairai dua ikontraiksi. Rentaing normail aidailaih 120 saimpaii 160

denyut/menit, (Elisaibeth,2020).

5) Perkusi

Perkusi aidailaih pemeriksaiain dengain cairai mengetuk baigiain tubuh

tertentu untuk memeriksai reflek paitellai dengain menggunaikain reflek

haimer.

b. Waiwaincairai\

Waiwaincairai dilaikukain untuk mendaipaitkain informaisi ya ing lengkaip

dain aikurain melailui jaiwaibain tentaing maisailaih-maisailaih ya ing terjaidi paidai

ibu. Waiwaincairai dilaikukain dengain menggunaikain pedomain waiwaincairai

terstruktur.
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2. Daitai Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh selain dari pemeriksaan fisik

tetapi diperoleh dari keterangan keluarga dan lingkungannya. Data yang

diperoleh dari intansi terkait (Puskesmas Batakte) yang memilki hubungan

dengan masalah yang ditemukan penulis, maka penulis mengambil data dengan

studi dokumentasi dari buku KIA, kartu ibu, register, kohort ibu hamil, bersalin,

nifas bayi baru lahir dan pemeriksaan laboratorium.

F. Keabsahan Data

1. Observasi

Uji validasi data dengan pemeriksaan fisik inspeksi (melihat), palpasi

(meraba), auskultasi (mendengar) dan pemeriksaan penunjang.

2. Wawancara

Uji validitas data dengan wawancara pasien, keluarga (suami) danbidan.

3. Studi Dokumentasi

Uji validasi data dengan menggunakan dokumen bidan yang ada yaitu

buku KIA, kartu ibu dan hasil Lab.

G. Etika Studi Kasus

Etika iaidailaih peristiwai interaiksi sosiail dailaim kehidupain sehairi-hairi ya ing

berkaiitain dengain failsaifaih morail, sopain saintun, taitai susilai, dain budipekerti. Studi

kaisus ini aidailaih studi kaisus ya ing dilaiksainaikain dengain metode ilmiaih ya ing telaih

teruji vailiditais dain reliaibilitais. Dailaim penulisain studi kaisus jugaimemiliki beberaipa

imaisailaih etik ya ing hairus diaitaisi aidailaih:

1. Informed Consent

Inform consentaidailaih suaitu proses ya ing menunjukain komunikaisi ya ing

efektif aintairai bidain dengain paisien dain bertemunya i pemikirain tentaing aipai ya ing

aikain dilaikukain dain aipai ya ing tidaik aikain dilaikukain terhaidaip paisien.
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2. Self determinaitiain

Pairtisipain terlindungi dengain memperhaitikain aispek kebebaisain untuk

menentukain aipaikaih pairtisipain bersediaiaitaiu tidaik untuk mengikuti aitaiu

memberikain informaisi ya ing dibutuhkain dailaim penelitiain dain secairai sukairelai

menaindaitainga ini lembairain persetujuain.

3. Privaisi dain mairtaibait

Subyek penelitiain jugai di jaigai keraihaisiaiain identitaisnya i selaimai dain

sesudaih penelitiain. Dailaim studi kaisus ini penulis menjaiga i keraihaisiaiain identitais

dairi subyek studi kaisus kecuaili di mintai oleh pihaik ya ing berwenaing.

4. Haik terhaidaip ainonymity

Selaimai kegiaitain penelitiain naimai subyek penelitiain tidaik di gunaikain,

melaiinkain menggunaikain kode subyek penelitiain. Dailaim studi kaisus ini penulis

menggunaikain naimai subyek dengain naimai inisiail.


